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As human-made built environment, architecture has both context and content within, which related to 
human needs of space.  Architecture then was not just an object to accomplish people‟s need 
functionally, but it also had certain meanings to be delivered to people as space user and also the 
environment as a whole.  It came as a symbol of expression to express values of the people who live 
in it. Those values which are expressed in building elements gave an idea about the user‟s spirituality 
and also community identity.  
  
The Catholic Church, in this case, has dogmatic and theological values that must be expressed through 
their church building elements, such as the general shape of the building, building orientation, the use 
of lighting, the use of color, material, ornaments and user circulation system.  It has to show God‟s 
ambiguity and divinity, yet welcoming to the people. 
 
From about 1960s, Catholic church has been suggesting inculturation as evangelisation method to 
spread Jesus Christ‟s teachings and values.  Inculturation to local culture make teachings and values 
more understandable by diverse people in the world.  Church building and its architectural elements 
could be such an effective media of inculturation.  In this writing, Maria Assumpta Church designed 
by Y.B. Mangunwijaya was chosen as study case of inculturation. It is situated in Klaten, Central Java 
where the attachment with Javanese culture is still very tense.  Y.B. Mangunwijaya had successfully 
put Javanese values and order through many details of the church building.  Yet the values and order 
on the building elements can be easily appreciate by people without decreasing Catholic values itself. 
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I. Pendahuluan 
 
Seiring dengan tuntutan kemajuan jaman dan globalisasi, terjadi berbagai perubahan 
dan proses modernisasi yang semakin meluas dalam segala aspek kehidupan 
manusia.  Gereja Katolik, dalam hal ini, turut mengalami  perubahan dalam berbagai 
hal disebabkan oleh tantangan dari dalam maupun dari luar Gereja.  Nilai-nilai dan 
ajaran agama Katolik lama menjadi terlalu kaku dan kurang fleksibel, kurang dapat 
mengimbangi tuntutan jaman.  Oleh karenanya Gereja kemudian memperbaharui 
nilai-nilainya untuk menanggapi tuntutan pembaharuan dengan mengadakan Konsili 
Vatikan II.  Konsili ini diadakan pada tahun 1962 sampai dengan 1965 dan diikuti 
oleh uskup-uskup sedunia.  Dari sini muncullah dokumen Gaudium et Spes yang 
memutuskan sikap Gereja terhadap perkembangan dunia dewasa ini.  Putusan dari 
dokumen ini menghimbau agar Gereja lebih memasyarakat, antara lain dengan cara 
melakukan inkulturasi dengan budaya dan tradisi masyarakat setempat dimana 
Gereja berada.  Inkulturasi ini berarti menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan 
kebiasaan dan kepercayaan lama yang telah berakar pada suatu masyarakat, yang 
diterapkan dalam cara pewartaan injil melalui pengembangan kebudayaan setempat. 
 
Pengembangan kebudayaan setempat sebagai kegiatan pewartaan injil ini meliputi 
semua bidang yakni seni budaya, filsafat, sosiologi, ilmu pengetahuan, sastra, dan 
juga arsitektur.  Nilai-nilai tradisi lokal setempat diadaptasi untuk membantu 
kegiatan pewartaan, lebih menyelami karakter dan kebutuhan umat.  Demikian pula 
halnya dengan arsitektur bangunan gereja.  Arsitektur gereja Katolik yang 
berinkulturasi, berperan sebagai ungkapan identitas nilai-nilai lokal dengan nilai-nilai 
agama Katolik.  Jalan untuk mengungkapkan identitas tersebut adalah dengan 
perwujudan aspek citra estetik dalam elemen-elemen ruang dan arsitektur. 
 
Dalam sebuah karya desain atau arsitektur, terkait dua aspek penting yaitu aspek 
fungsi atau guna dan aspek citra estetik.  Citra menunjuk pada tingkat kebudayaan, 
sedangkan fungsi atau guna lebih tertuju pada segi ketrampilan atau kemampuan.  
Unsur citra merujuk pada sesuatu yang memberi makna,  yang mampu membuat kita 
melihat apa yang ada dibalik sesuatu serta mengatasi hal-hal yang bersifat materi.  
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Citra muncul dari gabungan unsur-unsur kenyataan, yaitu karakter alam, tradisi atau 
sistem yang dipegang, dengan unsur logika, citarasa seorang desainer, dan sifatnya 
lebih spiritual.  Unsur citra inilah ( dengan kebudayaan dan sistem-sistem yang 
memaknainya ) yang memberi nilai kualitas dalam karya desain dan arsitektur.  
Unsur citra  berperan sebagai bahasa ungkapan yang mencerminkan spiritualitas dan 
kemanusiawian si pengguna dan juga mencerminkan identitas komunitas.   
 
Permasalahan dalam tulisan dibatasi pada bagaimana unsur citra diterapkan sebagai 
media inkulturasi budaya pada bentuk arsitektur gereja Katolik.  Perwujudan gereja 
sebagai bangunan ibadah yang ideal, baik ditinjau dari sisi agama Katolik maupun 
budaya daerah setempat, seharusnya sarat dengan makna yang dapat dicerna oleh 
para penggunanya. Melalui perwujudan ruang yang sarat makna tersebut para 
pengguna, yang adalah umat dengan karakteristik budaya tertentu, akan dapat lebih 
menghayati kegiatan ibadah yang berlangsung, merasa memiliki, dan merasa 
dipahami kebutuhannya.   
 
Bangunan gereja Maria Assumpta karya Y. B. Mangunwijaya yang terletak di 
Klaten, Jawa Tengah adalah salah satu contoh karya arsitektur yang berinkulturasi 
dengan budaya setempat. Y. B. Mangunwijaya dikenal sebagai arsitek yang 
memperhatikan dengan teliti aspek identitas pada karya-karyanya. Setiap 
penggunaan elemen ruangnya yang digunakan secara fungsional, diusahakan untuk 
juga memiliki makna atau second meaning yang dapat dicerna dan sesuai dengan 
penggunanya.    
 
I. Tinjauan Permasalahan 
 
Untuk lebih mendalami pembahasan mengenai citra, maka ada baiknya ditinjau latar 
belakang nilai-nilai yang membentuk citra pada karya desain gereja Maria Assumpta, 
yaitu kebudayaan Jawa setempat atau Kejawen dari umat serta  agama Katolik yang 
merujuk pada persyaratan-persyaratan yang baku.  Untuk memperdalam pembahasan 
citra sebagai media inkulturasi budaya, perlu ditinjau makna inkulturasi dalam 
teologi agama Katolik. 
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1. Kejawen  
 
Definisi agama menurut Clifford Geertz adalah sistem simbol-simbol yang 
berlaku untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang 
meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia, yang kemudian dirumuskan 
dalam konsep-konsep tatanan umum eksistensi dan dibungkus dengan semacam 
pancaran faktualitas, sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi itu tampak 
khas realistis. (Kebudayaan dan Agama, hal. 5). Dalam tatanan masyarakat Jawa 
dengan kebudayaan Jawa asli, agama Jawa atau Kejawen lebih dikenal sebagai 
pandangan hidup atau filsafat hidup orang Jawa, tetapi pandangan hidup Kejawen 
ini tidak pernah dianggap sebagai agama.  Pandangan hidup Kejawen ini 
sebetulnya merupakan campuran dari konsep Hindu, Budha, dan Islam dengan 
muatan ibadah dan moral yang diserap sesuai kebutuhan. Jadi agama asli Jawa 
terbentuk dari perkembangan konsep-konsep religi pada masyarakat tradisional 
Jawa yang didapat melalui asimilasi dengan nilai-nilai dari luar.  
 
Pandangan hidup Kejawen meliputi pola hubungan antara manusia dengan 
Tuhan, lingkungan alam sekitar, serta sesama manusia.  Berangkat dari pola 
hubungan ini diciptakanlah nilai-nilai yang mengatur pandangan, pola pikir, 
tindak-tanduk orang Jawa sampai saat ini.  Dalam hubungannya dengan Tuhan, 
penghayatan orang Jawa terhadap Tuhan tumbuh dari pengalaman hidup sehari-
hari.  Dari pengalaman hidup tersebut (untung dan malang, suka dan duka),  
muncul perasaan bahwa segala sesuatu yang duniawi dinaungi oleh suatu 
kekuatan yang amat besar (Tuhan) sehingga daripadaNyalah manusia kemudian 
memohon perlindungan dalam kehidupan sehari-harinya.  Disamping itu manusia 
Jawa juga mengharapkan datangnya cahaya budi dari Tuhan yang digunakan 
untuk memahami kondisinya sendiri  dan bagaimana harus bertindak dalam 
hidup (pedoman hidup).   Cahaya budi tersebut disebut juga bekal batin, cahya, 
ening, ilham, pepadhang, pulung, wahyu, wangsit, dan wisik.  Dengan demikian 
manusia yang mendapatkan cahaya budi mampu  mengatur hidupnya secara 
wajar.   
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Masyarakat Jawa menerima pengaruh dari luar berupa keyakinan-keyakinan dan 
juga corak kebudayaan luar, antara lain pengaruh agama Hindu dan Budha - 
budaya India dan Cina, pengaruh Islam – budaya Arab, agama Kristen – budaya 
bangsa barat. Selama itu mereka mengembangkan sikap yang mereka sebut 
dengan „toleransi‟ orang jawa.  Sikap toleransi ini membuat mereka tetap terbuka 
menerima berbagai pengaruh tersebut, namun menganggap bahwa kepercayaan 
merekalah yang paling benar.  Sikap toleransi ini setidaknya mempermudah 
masuknya nilai-nilai budaya dari luar, termasuk agama Katolik. Hal ini 
disebabkan karena masyarakat Jawa menerima perbedaan secara terbuka.   
 
2. Tinjauan Agama Katolik 
 
Agama Katolik di Indonesia masuk bersamaan dengan masuknya bangsa barat ( 
dengan misi berdagang, menyebarkan agama, dan imperialisme ).  Dari jaman ke 
jaman, gereja Katolik pun mengalami perkembangan dan perubahan disebabkan 
oleh tantangan dari luar maupun dari dalam Gereja sendiri.  Nilai-nilai dalam 
Gereja Katolik banyak berubah sesudah dilaksanakannya Konsili Vatikan II ( 
tahun 1962 s. d. 1965 ) yang menghasilkan dua buah dokumen penting mengenai 
uraian paham gereja ke dalam / dogmatis ( Lumen Gentium ) dan paham 
hubungan gereja dengan masyarakat ( Gaudium Et Spes ).  Gereja menjadi lebih 
modern dalam pandangan-pandangannya dan lebih memasyarakat.  Dalam 
kaitannya dengan kebudayaan, Gereja Katolik sejak Konsili Vatikan II 
menghormati nilai-nilai budaya setempat dimana Gereja berada.  Gereja 
dianjurkan untuk membuka diri dan menerima unsur-unsur kebudayaan setempat 
melalui inkulturasi,  sejauh unsur-unsur tersebut tidak bertentangan dengan 
ajaran Gereja secara prinsip.  
 
“... Gereja mengembangkan dan memajukan keindahan dan kekayaan jiwa bangsa.  Apa saja 
yang terdapat di dalam adat istiadat bangsa yang tidak terikat erat-erat dengan takhayul atau 
kesesatan, semua itu dipertimbangkan Gereja dengan murah hati dan kalau mungkin 
dipertahankan dengan seutuhnya, asal sesuai dengan usur-unsur jiwa liturgi yang benar dan asli 
...” ( Komite Liturgi, Artikel 37 ) 
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Gereja menghargai nilai-nilai tradisi yang dijunjung umatnya sehingga memilih 
untuk menyesuaikan ajaran dan penerapannya, seperti cara dan sikap berdoa, 
meditasi,  dan sebagainya,  dengan kebiasaan dan nilai-nilai yang dijunjung oleh 
masyarakat setempat.   Hal ini diterapkan di dalam cara, sikap berdoa, meditasi 
dan sebagainya. Tujuan dilakukannya inkulturasi ini adalah agar iman dan 
pengalaman kristiani umat dapat diwujudkan secara lebih konkrit lagi melalui 
kebudayaan setempat, sehingga penghayatan agama dapat menjadi lebih dalam.   
 
Mengingat kegunaan dari bangunan gereja adalah sebagai tempat ibadah agama 
Katolik, maka makna gereja perlu ditinjau secara lebih mendalam. Konsep gereja 
sebagai tempat ibadah harus lebih dipahami supaya tidak terjadi penyimpangan 
ketentuan ataupun konsep akibat usaha inkulturasi ini.  Secara umum bangunan 
gereja Katolik harus memiliki dua makna pokok yang harus tercermin melalui 
tampilan visual dari perwujudan arsitektur dan interior bangunan gereja Katolik 
yaitu : 
 
a.  Gereja Sebagai Rumah Tuhan 
Pada masa Katolik kuno, bangunan yang digunakan sebagai tempat beribadah 
disebut dengan istilah domus ecclesiae, yaitu rumah gereja (house of the church).  
Yang disebut gereja itu sendiri adalah kumpulan umat yang percaya pada Kristus.  
Pada bangunan gereja, umat berkumpul untuk memuliakan Tuhan, 
mendengarkan sabdaNya dan berpartisipasi dalam perayaan ekaristi.  Jadi 
bangunan gereja dengan kata lain adalah bangunan rumah Tuhan bagi umat yang 
percaya kepadanya.  Dengan demikian bangunan gereja sebagai rumah Tuhan 
harus mencerminkan misteri Allah dan sifat-sifat keagungan Tuhan melalui 
aspek-aspek visual yang maknanya dapat dicerna oleh umat sebagai bagian dari 
gereja itu sendiri. 
 
b. Gereja sebagai Tempat Berkumpulnya Umat 
Pada wujud bangunan gereja Katolik, yang harus dijadikan fokus perhatian 
adalah faktor kegiatan liturgi ekaristi sebagai kegiatan utama yang dilakukan 
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pada bangunan gereja dan faktor umat yang berkumpul untuk merayakan ekaristi.  
Kegiatan liturgi ekaristi merupakan kegiatan sentral yang dilakukan pada 
bangunan gereja sehingga hendaknya perancangan gereja mengacu pada kegiatan 
tersebut.  Sedangkan kumpulan umat diibaratkan sebagai „gereja hidup‟ yang 
berkumpul dalam perjalanan menuju ke kerajaan Allah, sehingga perancangan 
gereja hendaknya mencerminkan wujud kumpulan umat Tuhan dalam perjalanan 
hidup menuju kehidupan kekal (Boyer, M.G., 1990 : 21-23).   
 
3. Inkulturasi dalam Gereja Katolik 
 
Istilah inkulturasi dirasa lebih tepat bila diperbandingkan atau dipersamakan 
dengan istilah indigenisasi, kontekstualisasi, atau inkarnasi. 
1) Indigenisasi.  Kata ini berarti menjadi dan membaur dengan unsur setempat 
(to be native).  Hal ini berarti bahwa komunitas lokallah yang memiliki 
tanggungjawab dan tugas untuk mengembangkan ajaran dan praktek agama, 
karena komunitas itulah yang paling memahami budaya setempat.   Oleh 
karena itu peranan pihak luar hanya terkait pada awalnya saja, namun setelah 
itu diteruskan oleh komunitas lokal yang menerima unsur agama. 
2) Kontekstualisasi, yaitu menyatukan (interweaving) ajaran agama ke dalam 
situasi khusus dalam konteks-konteks tertentu.  Ini berarti bahwa terdapat 
kesadaran yang lebih besar terhadap bagian-bagian dari suatu konteks budaya 
termasuk perkembangan sejarah dan perubahan yang terjadi pada budaya 
setempat.  Jadi dalam metode ini harus terus dilakukan pembelajaran terhadap 
situasi dan kemudian mengadakan kontekstualisasi sesuai dengan perubahan 
yang terjadi. 
3) Inkarnasi.  Inkarnasi bertolak pada ayat Yohanes 1:14,  “SabdaNya telah 
menjadi daging dan tinggal didalam kita.”  Sepertihalnya Yesus dilahirkan, 
hidup, dan mati dalam konteks budaya tertentu, ia mempelajari bahasa dan 
adat istiadat,  yang digunakan untuk mengekspresikan kebenaran dan cinta 
kasih Allah.  Yesus melakukan pengosongan diri (self-emptying) dan secara 
tak disadari melakukan pengaslian budaya (indigenize) atau menginkulturasi, 
serta berperan penuh dalam budaya dimana Ia dilahirkan. 
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Merujuk istilah-istilah tersebut, maka rumusan inkulturasi menurut Peter 
Schineller, SJ adalah gabungan dari rumusan inkarnasi pada kajian teologi agama 
Katolik dengan rumusan enkulturasi dan akulturasi pada kajian antropologi 
budaya.  Hanya dalam konteks agama Katolik terdapat pergeseran makna 
enkulturasi dan akulturasi sebagai berikut : 
 Enkulturasi dalam kajian antropologi melibatkan suatu kelompok budaya atau 
individu yang dimasukkan ke dalam sebuah kelompok budaya atau disebut 
juga dengan proses sosialisasi.  Namun pada inkulturasi menurut kajian 
teologi agama Katolik, agama Katolik sebagai budaya yang dimasukkan tidak 
hadir dalam wujud kosong / hampa, melainkan membawa nilai-nilai 
tersendiri yang tidak dapat dihilangkan atau diabaikan begitu saja. 
 Akulturasi dalam kajian antropologi mengacu pada kontak atau pertemuan 
antara dua budaya yang berbeda, dan perubahan-perubahan budaya-budaya 
tersebut sebagai hasilnya.   Pada inkulturasi menurut kajian teologi agama 
Katolik, agama Katolik hadir bukan semata-mata sebagai „budaya lain yang 
mengakulturasi‟ tapi juga mempunyai misi khusus dalam kontak tersebut, 
yaitu pemasukan nilai agama Katolik  (Schineller, P., SJ., 1990 : 14-24).   
 
Rumusan inkulturasi ini sendiri memperlihatkan dua arah yaitu : 
 Inkulturasi berarti mengintegrasikan nilai-nilai otentik suatu kebudayaan ke 
dalam adat kebudayaan iman Kristen.  Arah ini bertitiktolak dari nilai otentik 
kebudayaan kelompok etnis atau bangsa tertentu dengan menggali unsur-
unsur manakah yang bernilai positif, yang dapat diintegrasikan dalam adat 
kebudayaan iman Kristen. 
 Inkulturasi berarti mengakarkan iman Kristen ke dalam tiap-tiap adat 
kebudayaan bangsa manusia.  Arah ini bertitiktolak dari iman Kristen dan 
memikirkan bagaimana iman Kristen dapat diwujudkan, dilaksanakan secara 
konkret dalam tiap-tiap ada kebudayaan. 
(Daeng, H.J, 1995) 
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Proses inkulturasi dalam perkembangannya berjalan melalui tiga tahapan gerakan 
prosesual : 
 Tahap pertama, proses inkulturasi ditandai oleh adanya pengenalan 
lingkungan sosial, penyesuaian adat, serta terjalinnya relasi atau hubungan 
dalam interaksi sosial budaya.   
 Tahap kedua, proses inkulturasi ditandai dengan adanya koeksistensi dan 
pluriformitas terhadap lingkungan sekitarnya.  Tahap ini menempatkan 
kepribadian dasar sebagai obyek legitimasi inkulturasi.  Segala aspirasi, 
sikap, dan keyakinan mencerminkan struktur mental bersama. 
 Tahap ketiga, sebagai tahap akhir, proses inkulturasi diformulasikan dalam 
bentuk munculnya sinkretisme kebudayaan, kesenian, dan agama. 
(Prof. Dr. Djoko Soekiman, 2000 : 107) 
 
Demikian pula ditinjau dari tingkatannya, inkulturasi berlangsung dalam 
tingkatan-tingkatan sebagai berikut : 
 Tingkatan awal, inkulturasi terjadi pada wujud atau bentukan fisik / lahiriah. 
 Tingkatan lanjut, inkulturasi terjadi pada penggunaan idiom-idiom tertentu 
dari subyek budaya yang diinkulturasi. 
 Tingkatan akhir, inkulturasi terjadi pada nilai-nilai subyek budaya yang 
diinkulturasi.  
 
II. Analisa Citra Gereja Maria Assumpta 
 
Analisa penerapan citra pada bangunan gereja Maria Assumpta ini dilakukan dengan 
pendekatan semiotika dimana bagian-bagian arsitektur berfungsi sebagai kode dan 
tanda simbol dari nilai-nilai agama Katolik yang berinkulturasi dengan budaya Jawa.  
Teori yang mendasari analisa semiotik ini adalah teori spesifikasi kode dalam 
arsitektur oleh Charles Jenks, yang mengatakan bahwa secara garis besar kode dalam 
arsitektur dapat dibagi dua yaitu kode ekspresi (codes of expression) dan kode makna 
(codes of content).  Analisa ditekankan pada salah satu spesifikasi kode makna 
(codes of content), yaitu arsitektur sebagai kode penanda sosio-antropologi.  Analisa 
arsitektur disini meliputi analisa bentuk visual dan material yang terdapat pada 
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bangunan gereja sebagai kode penanda yang memiliki makna konotasi nilai-nilai 
sosial budaya dan agama.   
 
Kode Penanda pada Bentuk Bangunan dan Lay-Out Ruang 
 
Bentuk bangunan keseluruhan adalah persegi panjang yang terbagi menjadi dua buah 
bujursangkar dengan salah satu sisi terpotong, jadi seperti huruf L.  Alur sirkulasi 
dimulai dari halaman depan gereja, dilanjutkan ke dalam menuju sebuah inner court 
yang dikelilingi oleh selasar.  Lay-out ruang berpola simetris.  Pada bentuk 
bujursangkar utama lay-out simetris memiliki as diagonal dengan altar pada satu 
sisinya, sedangkan bujursangkar kedua terbagi dua dengan as membelah sisi yang 
berhadapan.  Bentuk lay-out simetris ini  memiliki makna kestabilan, sifat dapat 
diandalkan, ketenangan, dan kekokohan yang merupakan sifat-sifat perlindungan 
yang dicari oleh manusia dalam agama.
1
)    
 
Bentuk simetris juga terdapat pada atap bangunan.  Atap gereja berbentuk pelana 
atau tenda yang terdiri dari beberapa atap mengikuti masing-masing ruang 
dibawahnya.  Atap ini didukung oleh tiang-tiang utama (soko guru) dengan bentuk 
dan dimensi yang berbeda.  Bentuk ujung atap yang mengerucut ke atas pada 
Gambar 1 menyimbolkan citra gunungan, dalam tradisi Jawa berarti penghayatan 
kepada „Yang Tinggi‟ atau „Yang Berada di Atas‟. Gunungan juga dipakai pada awal 
dan akhir pertunjukan wayang kulit, yang mewakili alam semesta.  Selain itu secara 
metafora, bentuk atap dengan ujung mencuat ini dapat juga diartikan sebagai posisi 
tangan yang tertangkup ketika berdoa.  Sedangkan pada pertemuan ceiling terdapat 
bentuk kubus-kubus yang saling bersilangan yang tampak seperti posisi jari-jari 
tangan yang tertangkup. 
                                               
1 Manusia cenderung mencari kebenaran, keberaturan dan menghindari chaos atau kekacauan karena 
ketidakmampuannya menafsirkan chaos itu sendiri, oleh karena itu muncul agama.   
( sumber : Clifford Geertz. 1992. Kebudayaan dan Agama ) 
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Gbr 1.  Bagian sisi atap gereja yang mencuat ke langit menghadap ke bangunan sekolah St. Yusuf 
yang berada di belakangnya  (sumber gambar: kartu pos Adikarya Y.B. Mangunwijaya) 
 
Kode Penanda pada Ornamen dan Elemen Estetis 
  
Pada dinding bawah atap terdapat ornamen berwarna biru, yang berbentuk seperti 
pohon-pohon dengan ilustrasi-ilustrasi kecil yang menggambarkan kehidupan di 
dunia beserta isinya ( manusia, binatang, tumbuhan, air, api, dan udara ) yang ujung 
atasnya mengarah ke atas ( atap ).  Pohon ini menandakan relasi antara manusia, 
alam semesta, dan Tuhannya.  Dalam agama Katolik terdapat perumpamaan tentang 
Tuhan sebagai batang pokok pohon dan manusia sebagai ranting pohonnya.  
Sedangkan dalam keyakinan Jawa, ornamen ini menggambarkan falsafah „mamayu 
hayuning bawono‟ yang berarti relasi antara manusia, alam semesta, dan Tuhan harus 
dijaga sedemikian rupa agar tercipta keharmonisan yang akan memperindah dunia. 
Ilustrasi-ilustrasi sejenis yang menggambarkan keadaan alam beserta isinya terdapat 
juga pada kolom-kolom penyangga bangunan gereja.   
 
Demikian juga terdapat ilustrasi bapak-ibu-anak ( keluarga ) yang disinari oleh 
matahari pada salah satu tiang penyangga atap, seperti nampak pada Gambar 2. 
Ilustrasi ini menggambarkan kerukunan yang membawa kecerahan dan kemakmuran 
dalam hidup atau dalam bahasa Jawa „rukun agawe santoso‟.  Hal ini sesuai dengan 
ajaran gereja mengenai hukum keluarga dan cintakasih.  Simbol matahari merupakan 
simbol Sol Christi dalam ajaran Katolik, yaitu Cahaya Kristus pembawa kehidupan.  
Di bagian bawah ilustrasi keluarga tersebut terdapat simbol air dan ikan yang 
melambangkan hubungan antara manusia dengan alam sekitarnya yang saling 
menunjang secara harmonis. 
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Gbr 2.  Ornamen pada kolom penyangga yang berbentuk seperti ranting pohon.  Pada tiang struktur 
terdapat ilustrasi yang menggambarkan kerukunan keluarga dan hubungan antara manusia dengan 
alam  (sumber gambar: kartu pos Adikarya Y.B. Mangunwijaya) 
 
Kode Penanda pada Sistem Penghawaan dan Pencahayaan  
 
Sistem penghawaan pada bangunan adalah sistem penghawaan alami, dimana pada 
beberapa sisi bangunan tidak dibuat dinding, melainkan dibiarkan terbuka.  Konsep 
bangunan yang terbuka ini sesuai dengan konsep rumah orang Jawa yang pada 
dasarnya bersahabat dan membuka diri terhadap alam tropis (bersifat makrokosmos). 
Untuk memisahkan area luar dengan dalam, dibuat tembok berlubang-lubang pada 
beberapa tempat, yang berbatasan langsung dengan taman dalam dan kolam.  
 
Pada dinding dan langit-langit gereja, Romo Mangun membuat celah-celah untuk 
membiarkan cahaya matahari masuk untuk lebih memperkuat kesan sakral serta 
membantu penghayatan spiritual umat yang datang berdoa disini.  Seperti nampak 
pada Gambar 3 dan 4, celah-celah untuk masuknya cahaya ini ini merupakan prinsip 
diafan, yang artinya cahaya menembus selaku rahmat Tuhan yang menembus 
kefanaan hidup manusia dan meneranginya dengan Cahaya Ilahi.   
 
Dari sekian banyak celah-celah, terdapat tiga celah yang cukup besar untuk 
melambangkan kehadiran Allah Tritunggal menurut kepercayaan agama Katolik.  
Lambang dari Allah Tritunggal ini juga dapat terlihat dari bentuk kolom di sisi kanan 
dan kiri bangunan yang melengkung ke samping membentuk segitiga, cerminan 
tritunggal Bapa, Putra, dan Roh Kudus.   
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Gbr 3.  Celah pada dinding bagian samping yang terdapat pada bagian struktur berbentuk segitiga, 
menyimbolkan kehadiran Allah Tritunggal ditengah-tengah alam semesta 
(sumber gambar: kartu pos Adikarya Y.B. Mangunwijaya) 
 
Gbr 4.  Bukaan-bukaan pada dinding gereja sebagai penerapan prinsip diafan 
(sumber gambar: kartu pos Adikarya Y.B. Mangunwijaya) 
 
 
Kode Penanda pada Penggunaan  Material 
 
Dari segi penggunaan material, Romo Mangun banyak menggunakan material batu 
alam dan keramik tanah liat, seperti pada Gambar 5.  Dinding diplester dengan 
tekstur bergaris kasar dan dicat putih sederhana.  Pemilihan material ini memberi 
makna kesederhanaan dan keheningan dari segi warna dan sifat materialnya, juga 
mencerminkan kedekatan dengan alam.   
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Gbr 5.  Penggunaan keramik dengan ornamen daun pada dinding gereja di bagian sakristi  
(sumber gambar: kartu pos Adikarya Y.B. Mangunwijaya) 
 
 
 
III. Kesimpulan 
 
Bangunan gereja dengan arsitektur dan interiornya merupakan hasil dari kebudayaan 
material manusia. Di dalam bangunan gereja ini juga terkait unsur kebudayaan religi 
yang mencakup cara manusia pembangun gereja tersebut memahami dan menghayati 
Tuhan.  Dari elemen-elemen arsitektur sebagai kode penanda terlihat bahwa unsur 
kebudayaan religi, yang tampak dari bangunan gereja, mengalami pencampuran 
dengan budaya dan keadaan manusia di daerah setempat.  Masing-masing manusia 
menginginkan keadaan yang paling ideal  di dalam menghayati Tuhannya, maka 
terjadilah perubahan-perubahan dari keadaan umum pada unsur arsitektur dan 
interior gereja sesuai dengan apa yang dianggap paling baik untuk mereka (sesuai 
dengan tradisi dan budayanya).   
 
Y.B. Mangunwijaya selaku arsitek berhasil menerapkan citra „Katolik yang Jawa‟ 
sebagai perwujudan inkulturasi dalam arsitektur gereja Maria Assumpta.  
Keberhasilan ini didukung oleh latarbelakangnya sebagai seorang Jawa asli yang 
ditahbiskan menjadi imam Katolik, dan memperdalam teologi agama Katolik.  
Inkulturasi yang diterapkan oleh Y.B. Mangunwijaya bila dianalisa menurut tahapan 
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gerak maupun tingkatan inkulturasi merujuk pada tahap inkulturasi akhir, dimana 
terjadi sinkretisme nilai-nilai agama dengan budaya Jawa sampai ke nilai-nilai dan 
norma hidup yang dipercayai oleh masyarakat Jawa.   
 
Berangkat dari analisa tersebut diatas maka jelaslah bahwa unsur citra dapat 
mengungkapkan nilai-nilai yang menjadi identitas suatu komunitas.  Citra ini dapat 
memperkaya pengalaman spiritual si pengguna bangunan gereja, karena penghayatan 
nilai-nilai menjadi lebih mudah.  Umat yang sudah „kulino‟ atau terbiasa dengan 
tradisi dan budaya setempat akan lebih menghayati pewartaan injil dengan caranya 
sendiri.  Unsur bentuk visual, material, dan komposisi ruang pada arsitektur 
bangunan gereja yang menjadi kode penanda bagi citra nilai agama dan budaya 
menjadi unsur yang membantu penetapan identitas kelompok secara disadari atau 
tidak.  Dengan arsitektur gereja yang berinkulturasi semacam ini umat merasa lebih 
memiliki dan dipahami oleh Gereja Katolik dari sudut pandang mereka, sehingga 
dengan demikian pewartaan injil dan nilai-nilainya akan lebih berhasil.   
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